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Abstrak-Berdasarkan observasi pada mata pelajaran IPS di MTs Ash-shiddigiyyah Cempaka Kecamatan
Plumbon Kabupaten Cirebon. Pembelajaran berfokus pada guru sedangkan siswa hanya duduk dan
mendengarkan guru menjelaskan materi yang disampaikan sehingga siswa tidak mempunyai motivasi terlihat
pada hasil belajar yang kurang memuaskan atau belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM).
Upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Number Head Together (NHT).

Kata Kunci : Model Kooperatif tipe Numbered Heads Together, Hasil belajar, model pembelajaran.

Abstract-Based on observations on social studies subjects at MTs Ash-shiddigiyyah Cempaka, Plumbon
District, Cirebon Regency. Learning focuses on the teacher while students just sit and listen to the teacher
explain the material presented so that students do not have the motivation seen in unsatisfactory learning
outcomes or have not reached the minimum completeness criteria (KKM). Efforts to improve student learning
outcomes are by applying the Number Head Together (NHT) cooperative learning model.

Keywords: Cooperative Model Numbered Heads Together, Learning Outcomes.

I PENDAHULUAN ketika ~menerima informasi atau ilmu
o ) ) pengetahuan dari gurunya (Sujana, 2014).
Pendidikan di Indonesia menuntut Di zaman sekarang, paradigma

agar peserta didik mampu menguasai mengenai  proses  pembelajaran  yang

materi yang di disampaikan (Wahyuni et al.,
2022). Untuk mencapai tujuan tersebut, guru
harus mampu menguasai semua materi yang
akan  diajarkan dan  juga  mampu
menyampaikannya kepada semua peserta didik
(Sutika, 2017). Dalam menyampaikan materi
yang akan di ajarkan, perlu adanya model dan
strategi pembelajaran yang harus di miliki,
agar peserta didik dengan mudah dan gembira

menyatakan bahwa seorang anak bagaikan
kertas putih bersih yang menunggu dan
membutuhkan coretan dari guru-gurunya
sudah tak lagi tepat. Namun peserta didik di
wajibkan untuk bisa lebih mandiri dan tidak
lagi hanya menunggu apa yang di berikan oleh
guru (Santika, 2017). Guru hanyalah sebagai
fasilitator dan mengarahkan peserta didik
dalam proses belajar mengajar. Namun, guru
tetap saja memiliki tanggung jawab untuk
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memberikan pengetahuan dan informasi
kepada peserta didik (Santika, 2021). Guru
harus mengemas proses pembelajaran agar
menjadi proses pembelajaran yang
menyenangkan dan se-efektif mungkin, salah
satunya dengan  menggunakan  model
pembelajaran Number Heads Together (NHT).

NHT adalah model pembelajaran yang
dikembangkan oleh Spencer Kagan yang di
rancang agar seluruh peserta didik lebih
mampu menguasai materi yang di sampaikan
dan meningkatnya tujuan akademik peserta
didik (Swarniti, 2021). Peserta didik di ajak
untuk menelaah dan mengukur pemahaman
terhadap materi yang di sampaikan.

Model Pembelajaran Kooperatif Number
Heads Together

Menurut Suhermi (2004:43). Model
Pembelajaran  Kooperatif Number Heads
Together yaitu pendekatan yang
dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak
siswa dalam menelaah materi yang tercakup
dalam suatu pelajaran dan  mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran
tersebut.

Model  Pembelajaran  Kooperatif
Number Heads Together dikembangkan oleh
Spencer Kagan (1992), Tehnik ini memberikan
kesempatan pada siswa untuk saling
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat.  Model
Pembelajaran  Kooperatif Number Heads

Together merupakan bagian dari  model
pembelajaran  kooperatif struktural, yang
menekankan pada struktur-struktur khusus
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
siswa (Swarniti, 2021).

Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana (2006: 22), “Hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki ~ siswa setelah ia  menerima
pengalaman belajarnya”.

Menurut Howard Kingsley
(Aunnurahman 2010: 45), “Hasil belajar ada
tiga macam, vyakni: a. Ketrampilan dan
kebiasaan, b. pengetahuan dan pengertian, c.
sikap dan cita-cita.

Menurut Clark dalam (Slameto 2006: 21),
“Hasil belajar adalah kemampuan
keterampilan, sikap dan keterampilan yang
diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan
yang diberikan oleh guru sehingga dapat
mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam
kehidupan sehari-hari”.

1. METODE PENELITIAN

Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel merupakan konsep
atau variabel menjadi indikator atau
mengkonstruksikan indikator—indikator atau
variabel.Berikut  ini  merupakan  ukuran
variabel dalam penelitian ini.

Operasional Variabel Peneitian

No | Variabel

Indikator

1 Model Pembelajaran kooperatif Number Heads

Together

Kegiatan Proses Pembelajaran

2 Hasil Belajar

Hasil Pretes (Tes Awal)
Postes (Tes Akhir)

Desain Penelitian

Dalam penelitian ini desain yang digunakan
mempunyai pola sebagai berikut:
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E: 0 X; O

K: O X, 0]

Keterangan:

E : Kelas eksperimen

K : Kelas kontrol

O : tes awal (pretes) / tes akhir (postes)

X: . Perlakuan terhadap kelompok
eksperimen yaitu pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Number
Heads Together.

X . Perlakuan terhadap kelompok
eksperimen yaitu pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional

Populasi, Sampel dan Tekhnik Sampling

Populasi

Populasi adalah himpunan yang lengkap
dari satuan-satuan atau individu yang
karakteristiknya ingin diketahui (Anggoro,
2007: 4.2). Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIl semester 1 di MTs Ash-
shiddigiyyah Cempaka Kabupaten Cirebon
tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri atas 8
kelas yaitu kelas VII-A sampai dengan
kelasVII- H Kelas berjumlah 220 siswa,. Jadi
jumlah  siswa kelas VII adalah 220
siswa.Pengaturan pembagian kelas tersebut
dilakukan secara acak, tidak berdasarkan
ranking sehingga tidak ada kelas unggulan.

Sampel

Sampel adalah sebagian anggota
populasi yang memberikan keterangan atau
data yang diperlukan dalam suatu penelitian
(Anggoro, 2007: 4.3).Pada penelitian ini,
diambil siswa dari dua kelas sebagai sampel
penelitian yaitu siswa kelas VII-A sebagai
kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Number Heads Together dan
siswa kelas VII-B sebagai kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Teknik pengambilan sampel ini
peneliti  mengambil sampel secara Non
Random Sampling. Hal ini dilakukan karena
peneliti dalam mengambil sampel langsung
memilih sampel yang dituju.

Teknik Pengumpulan Data

Data Tes
1. Observasi, vyaitu penulis akan
melakukan  kunjungan  ketempat
penelitian.
2. Wawancara yaitu penulis

mempersiapkan kegiatan wawancara.
3. Dokumentasi yaitu penulis membuat
daftar — daftar yang akan dibutuhkan
dari objek penelitian, yaitu di
antaranya : jumlah siswa, jumlah guru,
perangkat pembelajaran, dan lain lain.
4. Tes yaitu penulis membuat soal tes
yang  akan digunakan untuk
memperoleh hasil belajar siswa.

I11. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di MTs Ash-shiddigiyyah tentang
penerapan model pembelajaran number heads
together dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VII pada tahun pelajaran
2019/2020 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan hasil belajar
pada kelas yang menggunakan
model pembelajaran number heads
together, hal ini dapat dilihat dari
hasil uji paired sample tes dimana
nilai sig. 0,000< 0,05 yang artinya
HO ditolak.

2. Terdapat pengaruh model
pembelajaran  number  heads
together terhadap hasil belajar
siswa yaitu sebesar 64,6%, hal ini
didapatkan  dari hasil uji
determinasi.

V. PENUTUP

Setelah mengadakan penelitian dan
menganalisis data hasil, penulis mempunyai
saran sebagai berikut: 1. Pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran number
heads together dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif yang diterapkan dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS terhadap hasil belajar siswa
di MTs Ash-shiddigiyyah cempaka Kabupaten
Cirebon. 2.  Pembelajaran  dengan
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menggunakan model pembelajaran number
heads together dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif yang diterapkan dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran di MTs Ash-
shiddigiyyah cempaka Kabupaten Cirebon.
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